BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pemaparan masalah, ide
solusi, eksperimen, dan pengembangan desain adalah bahwa limbah batang
tembakau (Nicotiana tabacum) memiliki potensi besar untuk diolah menjadi
material particle board sebagai bahan baku alternatif dalam industri furnitur,
kKhususnya dalam konteks keberlanjutan. Kabupaten Temanggung, Jawa
Tengah, yang dikenal sebagai “Kota Tembakau”. Daerah ini menghasilkan
volume besar limbah batang. tembakau setiap tahunnya pasca panen, yang
selama ini belum dimanfaatkan secara optimal-dan.cenderung dibuang atau
dibakar, sehingga menimbulkan persoalan lingkungan. Padahal, berdasarkan
kandungan biologisnya, batang tembakau memiliki kadar selulosa yang tinggi
(35-40%) yang sangat-potensial untuk-dijadikan bahan dasar papan partikel.

Solusi yang ditawarkan berupa upaya recycle limbah batang tembakau
melalui proses eksperimen material yang dilakukan secara bertahap untuk
menemukan formulasi dan metode terbaik. Enam eksperimen dilakukan
dengan variasi durasi pengepresan, kompasisi perekat, ukuran partikel, dan
waktu pengeringan. Hasil terbaik diperoleh dari eksperimen yang tidak
menggunakan lem_sintetis ‘dan melalui pengeringan alami lebih dari empat
hari sebelum dilakukan pengepresan panas. Hasilnya, material papan partikel
menunjukkan struktur yang kokoh, padat, tidak retak, serta mempertahankan
warna alami, sehingga layak dikembangkan sebagai bahan alternatif yang
ramah lingkungan, ekonomis, dan memiliki nilai estetika.

Material ini kemudian diolah menjadi produk coffee table set dengan
pendekatan desain berkelanjutan menggunakan metode Design Thinking,
yang berfokus pada kebutuhan pengguna serta konteks lokal. Produk
dirancang dengan konsep wabi-sabi dan tema Harmony of Nature, yang
menekankan kesederhanaan, kejujuran material, dan keindahan dari
ketidaksempurnaan alami. Nama produk “Sogol” diambil dari istilah lokal
Temanggung untuk batang tembakau, sebagai representasi nilai budaya dan

identitas daerah. Furnitur yang dihasilkan tidak hanya fungsional dan
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ergonomis untuk mendukung aktivitas di coffee shop, tetapi juga
mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan dan nilai-nilai lokal.
Berdasarkan wawancara dengan pelaku industri kopi serta data konsumen,
produk ini disambut positif karena menawarkan inovasi material baru yang
unik, alami, dan relevan dengan isu keberlanjutan. Hal ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan limbah batang tembakau sebagai particle board dapat
menjadi solusi alternatif yang aplikatif dan bernilai tambah bagi masyarakat
dan lingkungan.

Saran

1. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa Particle board dari limbah batang
tembakau masih memiliki-kekurangan dalam hal kekuatan dan kualitas
dasar. Karena itu, masih diperlukan berbagai percobaan lanjutan untuk
mengeksplorasi jenis partikel yang lebih bervariasi demi hasil yang lebih
baik dan stabil.

2. Pengujian lebih lanjut" diperlukan dengan. mencampurkan bahan lain
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap karakter dasar material seperti
berat, ukuran, ‘warna, tekstur, serta kekuatan dan ‘daya tahan saat
digunakan sehari-hari. Dalam. perancangan ini, particle board dari
batang tembakau masih belum mampu berdiri sendiri sebagai bahan
utama sehingga membutuhkan material pendukung lainnya. Namun,
diharapkan ke depannya material ini dapat berdiri secara mandiri dan
sepenuhnya digunakan dalam produk furnitur.

3. Banyak proses berkelanjutan gagal pada tahap.implementasi karena tidak
fleksibel secara teknis atau ekonomis.

4. Kesadaran pemilik coffee shop terhadap penggunaan material ramah
lingkungan sangat penting, termasuk upaya mengedukasi konsumen
tentang potensi pemanfaatan limbah sebagai bahan yang dapat didaur
ulang.

5. Perancangan ini diharapkan bisa menjadi sarana edukasi bagi masyarakat,
di daerah penghasil tembakau yang juga menanggung beban limbahnya.
Lewat pendekatan ini, masyarakat diajak untuk melihat limbah sebagai

peluang.
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